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(Studi Kasus Pada Penjual Yang Menggunakan Situs “Shopee dan 
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Program Studi Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Mataram 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui kemudahan penggunaan dan 

kemanfaatan teknologi informasi mempunyai hubungan dalam minat 

menggunakan situs jual beli online (studi kasus pada penjual yang menggunakan 

situs shopee dan bukalapak). Penelitian ini akan dilakukan dengan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan metode pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan informan dalam penelitian ini adalah 

Toko Moka Mekaup Store Mataram dan PT. Raden Celuller . 

Hasil penelitian menunjukan bahawa dari dua situs shopee dan bukalapak 

memiliki kemudahan masing-masing dalam penggunaanya karena masing-masing 

situs ini memiliki kelebihan untuk para pengguna baik untuk para penjual dan 

pembeli. 

Kemanfaatan teknologi informasi memberikan peningkatan dalam minat 

menggunakan situs jual beli online Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin 

meningkatnya kemanfaatan teknologi informasi yang terdapat diperusahaan maka 

minat menggunakan situs jual beli online juga akan mengalami peningkatan. Dari 

hasil analisis perbandingan dapat diketahui bahwa situs shopee merupakan situs 

jual beli online yang harus mengutamakan kemanfaatan teknologi informasi 

dalam mendukung minat mmenggunakan situs jual beli online. 

 

Kata Kunci: Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan Teknologi Informasi 

dan Minat Menggunakan Situs Jual Beli Online  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi yang terjadi di zaman modern ini teknologi berkembang 

dengan sangat pesat. Penemuan dan inovasi baru di bidang teknologi selalu 

dilakukan setiap hari guna mendapat teknologi yang canggih dan bermanfaat 

bagi kehidupan manusia. Teknologi informasi dan komunikasi banyak 

membantu masalah-masalah sosial dan ekonomi (Rahardjo, 2002:41). 

Menurut Jogiyanto (2007:113) Kemanfaatan merupakan sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkat 

kinerjanya. Seseorang yang ingin mengetahui apakah sebuah teknologi 

mampu meningkatkan kinerjanya atau tidak harus mencoba teknologi 

tersebut.   

Munurut Jogianto (2007) Minat dalam menggunakan teknologi 

informasi akan muncul pada saat pengguna menggunakan teknologi informasi 

dirasakan bahwa setelah menggunakan teknologi tersebut akan muncul rasa 

bangga yang berdampak positif. Minat pengguna dalam menggunakan 

teknologi informasi akan memberikan dampak terhadap upaya dalam 

memanfaatkan fasilitas yang ditawarkan. Internet memiliki peranan penting 

sebagai media atau sarana penunjang untuk melakukan penelusuran informasi 

dan berkomunikasi secara cepat dan akurat. 

Menurut Laudon dan Laudon (2015:70) Internet adalah nama yang 

diberikan pada koleksi jaringan komunikasi komputer terbesar di dunia yang 

terdiri dari jaringan yang lebih kecil yang dibentuk oleh jaringan ARPANET 
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yaitu suatu jaringan yang dibentuk oleh pemerintah AS untuk kepentingan 

militer. Internet berasal dari kata interconnecction networning atau 

terhubungnya jaringan yang terpisah-pisah. 

Bisnis melalui situs jual beli online di Indonesia berkembang dengan 

begitu cepat, fenomena tersebut dapat dilihat dari banyaknya penyedia 

layanan situs jual beli berbasis online semisal tokopedia, olx, lazada, dsb. 

Secara lengkap situs jual beli online terbesar di Indonesia tahun 2015 dapat 

disajikan pada tabel 1 

Tabel 1 Situs Jual Beli Online Terbesar di IndonesiaTahun 2015 

NO E-commerce Pangsa Pasar 

1 OLX 14,77% 

2 Lazada 13,12% 

3 Tokopedia 12,07% 

4 Bukalapak 10,33% 

5 Amazon 9,8% 

6 Bhinneka 8,77% 

7 Elevenia 8,08% 

8 Ebay  7,89% 

9 “shopee” 5,12% 

10 Alibaba 3,21% 

Sumber: https://id.techinasia.com 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1 dapat diketahui bahwa 

fenomena toko online terpopuler di Indonesia yaitu OLX, hal ini didasarkan 

dari konsep Populer Brand Index. Toko online ini memiliki nilai tertinggi 

yaitu sebesar 14,77%, hal ini dapat diartikan bahwa OLX menempati top of 

mind (merek yang pertama kali diingat) oleh konsumen dikarenakan olx 

mudah dan simpel misal. Adapun toko online yang menempati urutan 

kesembilan yaitu “shopee” dengan skor sebesar 5,12%, yang dapat diartikan 

bahwa toko online tersebut kurang dikenal oleh masyarakat serta dapat 

https://id.techinasia.com/
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diasumsikan bahwa “shopee” belum mampu memenuhi harapan konsumen 

dari sisi kemudahan penggunaan yang pada akhirnya tidak memberikan 

manfaat. 

“shopee”.co.id merupakan salah satu perusahaanyang memanfaatkan 

internet untuk kegiatan usahanya. “shopee” memberikan layanan iklan barang 

atau jasa secara gratis. Beberapa sistem pembayaran yang ditawarkan oleh 

“shopee” diantaranya yaitu menggunakan sistem transfer bank, sistem Cash 

on Delivery (COD), hingga pembayaran dengan kartu kredit.  

Berdasarkan observasi sementara para pengusaha UKM merasa 

kesulitan dalam melakukan penjualan barang atau produk mereka pada situs 

shopee karena belum ada sosialisasi dan bimbingan tata cara melakukan 

penjualan suatu barang atau produk pada situs shopee sehingga bagi 

pengguna baru situs shopee akan mengalami kesulitan dalam memasarkan 

produk mereka. Berbeda dengan situs bukalapak yang sudah melakukan 

sosialisasi dan bimbingan dalam memasarkan barang atau produk sehingga 

mempermudah penjualan barang atau produk dalam situs tersebut. 

Ada beberapa perbedaan antara menggunakan situs shopee dan 

bukalapak dari segi buyer dan seller yaitu: 

1. Keharusan mendaftar atau membuat akun (register) 

a. Shopee 

Jika belanja melalui shopee diharuskan memiliki akun terlebih dahulu 

untuk berbelanja, artinya untuk penghapusan akun shopee anda harus 

menunggu 2x24 jam.  
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b. Bukalapak  

Sedangkan di bukalapak ada pilihan untuk “beli tanpa daftar”, 

walaupun ujung-ujungnya tetap harus menggunakan email dan 

konfirmasi pembayaran seperti biasa, namun jelas lebih cepat dan 

praktis untuk mereka yang baru pertama kali belanja atau jarang 

berbelanja online di marketplace. 

2. Layanan push atau mengiklankan produk 

a. Shopee  

Kita harus mengunjugi situs shopee versi deskop (shopee 

seller) untuk menjalankan push/iklankan produk. Jika masih awan/ 

pemula hal ini terbilang sulit dan tidak mudah dipahami. Jenis iklan 

shopee juga hanya mengandalkan keyword/kata kunci, #hastag, 

dimana iklan produk akan munculketika pengunjung mengetik kata 

kunci #hastag yang ada di dalam deskripsi produk shopee. 

b. Bukalapak  

Tentu kita semua sudah tahu bahwa bukalapak sedari awal 

sudah menyediakan fitur saja iklan untuk para pelapaknya. Setiap kita 

upload produk terbaru di bukalapak, fitur ini akan muncul push/ 

iklankan produk dengan nominal klik yang di inginkan, namun 

syaratnya agar push bisa digunakan, kita harus membeli dahulu 

beberapa push yang akan kita gunakan sebagai iklan produk, semakin 

tinggi nilai pengeluaran iklan, maka semakin besar kemungkinan 

iklan akan muncul di banyak tempat. 
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3. Perbandingan chating obrolan shopee dan bukalapak 

a. Shopee 

Memiliki kelebihan yaitu seller bisa mengirimkan foto dari luar 

produk, artinya pengguna bisa mengirim file gambar langsung dari 

galeri hp ke dalam chatting aplikasi shopee 

b. Bukalapak  

Bukalapak pun menyediakan fitur ini “send picture galery” sama 

seperti shopee.  

Jadi Berdasarkan statement di atas dapat dilihat bahwa masih terdapat 

para pedagang atau para pengusha yang masih merasa kesuliatan dalam 

menggunakan situs “shopee”, dimana hal tersebut mengindikasikan bahwa 

“shopee” masih belum mampu memberikan layanan transaksi jual belionline 

sesuai dengan harapan konsumen dari sisi kemudahan penggunaan dan 

kemanfaatan teknologi informasi guna menunjang proses transaksi yang akan 

dilakukan. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Kemudahan Penggunaan 

dan Kemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Minat Menggunakan 

Situs Jual Beli Online” (Studi Kasus pada penjual yang menggunakan 

Situs “shopee dan Bukalapak”) 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi masalah pokok 

adalah: 

Apakah kemudahan penggunaan dan kemanfaatan teknologi informasi 

mempunyai hubungan dalam minat menggunakan situs jual beli online (Studi 

Kasus Pada Penjual yang menggunakan Situs “shopee dan Bukalapak”) 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah 

Untuk mengetahui kemudahan penggunaan dan kemanfaatan teknologi 

informasi mempunyai hubungan dalam minat menggunakan situs jual beli 

online (Studi Kasus pada penjual yang menggunakan Situs“shopee dan 

Bukalapak”) 

1.4. Manfaat Hasil Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu maupun pelaksanaan pembangunan. Manfaat penelitian 

terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

Beberapa manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Akademis 

Manfaat Akademis dari penelitian ini adalah sebagai persyaratan 

untuk memperoleh gelar sarjana (S1) Administrasi Bisnis pada Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 
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b. Manfaat Teoritis  

Manfaat Teoritis dari penelitian yaitu hasil dari penelitian ini dapat 

melengkapi teori yang sudah ada serta menjelaskan teori dan 

mengembangkan pengetahuan sehingga menambah teori dalam literatur 

dalam penelitian ini. 

c. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

menjadi bahan informasi yang bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan terhadap kebijakan pemberian kredit agar 

memaksimal nilai perusahaan.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat pemperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 

terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 

seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 

penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 

penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal 

terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.  

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Adi Triatma 

(2012) 

Pengaruh Trust Dan 

Penerimaan Teknologi 

Terhadap Minat Konsumen 

Dalam Pembelian Online 

(Studi Kasus 

Www.Kaskus.Us) 

Menunjukan Bahwa Variabel 

Persepsi Privasi, Persepsi 

Keamanan, Kegunaan Dan 

Kemudahan Berpengaruh 

Positif Dan Signifikan 

Terhadap Minat Konsumen 

Untuk Bertransaksi Kepada 

Retailer Web Namun Persepsi 

Resiko Berpengaruh Negatif 

Terhadap Minat Konsumen 

Untuk Melakukan Transaksi 

Perbedaan - Jenis penelitian kuantitatif 

- Menggunakan dua pengolaha data yaitu dengan analisis 

deskriptif dan analisis analitik. 

Putra, 

Astuti dan 

Riyadi 

(2015) 

Pengaruh Kemudahan 

Terhadap Kemanfaatan , Minat 

dan Penggunaan E-commerce 

Hasil Penelitian 

Menunjukan Bahwa 

Kemudahan Mempungai 

Pengaruh Yang Signifikan 

Terhadap Kemanfaatan, 

Minat dan Penggunaan 

Olx.co.Id Secara Simultan 
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Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan - Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

- Menggunakan metode penelitian (explanatory research) 

 

Fajar Arie 

Haryosason

gko (2015) 

Pengaruh Persepsi Resiko, 

Persepsi Kemudahan, dan 

Persepsi Manfaat Terhadap 

Minat Pembelian Online Pada 

website lazada.co.id Di Kota 

Malang 

Hasil Dari Penelitian Ini 

Menunjukkan Bahwa 

Variabel Persepsi Resiko, 

Persepsi Kemudahan Dan 

Persepsi Manfaat 

Berpengaruh Positif 

Terhadap Minat Pembelian 

Online. 

perbedaan - Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

- Metode analisis yang digunakan adalah analisi regresi 

linier berganda 

 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1 Shopee 

Shopee merupakan marketplace online yang dimiliki oleh PT. Garena 

Indonesia untuk proses jual beli melalui ponsel dengan konsep sosial media 

shopping. Shopee menawarkan berbagai macam produk-produk mulai dari 

produk fashion sampai dengan produk untuk kebutuhan sehari-hari. Shopee 

hadir dalam bentuk aplikasi mobile untuk memberikan kemudahan pada 

penggunanya dalam melakukan kegiatan belanja online tanpa harus membuka 

website melalui perangkat komputer.  Shopee masuk ke pasar Indonesia pada 

akhir bulan Mei 2015 dan mulai beroperasi pada akhir Juni 2015, dan pertama 

kali diperkenalkan di Singapura pada 2015. Shopee adalah anak perusahaan 

dari Garena yang berbasis di Singapura. Shopee tidak hanya ada di Indonesia 

tapi juga terdapat pada beberapa Negara di kawasan Asia Tenggara seperti 

Singapura, Malaysia, Vietnam, Thailand, Filipina, dan Indonesia sendiri. 
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Shopee Indonesia beralamat di Wisma 77 Tower 2, jalan Letjen. S. Parman, 

Palmerah, DKI Jakarta. 

Shoppe adalah salah satu situs belanja online pendatang baru, jika 

dibandingkan dengan situs belanja online lainnya. Kehadiran Shoppe di 

Indonesia mulai Desember 2015. Prestasi shoppe melalui marketplace nya 

adalah memalui promosi yang dalam waktu singkat pengguna shoppe tidak 

kalah banyak dari para pesaing online shop lainnya. Chris Feng adalah tokoh 

penting dibalik sejarah berdirinya Shoppe sekaligus juga CEO yang 

merupakan lulusan terbaik Universitas di Singapura. Shoppe hadir dengan 

metode terintegrasi dengan dukungan logistik yang memiliki metode 

pembayaran yang aman dan nyaman. Sehingga membuat belanja online 

menjadi mudah, baik bagi penjual maupun pembeli. Kesuksesan Shoppe di 

Singapura diikuti dengan ekspansi Shoppe ke berbagai negara tetangga 

lainnya seperti Thailand, Malaysia, Vietnam, Taiwan dan Filipina. Shoppe 

diperkenalkan pertama kalinya sebagai pasar Customer to Customer (C2C) 

namun kemudian beralih menjadi model hibrid dan saat ini Shoppe dijadikan 

sebagai Business to Customer (B2C). Sejak awal peluncurannya sebagai 

Shoppe Maal dan menjadi platform toko online yang memiliki brand ternama, 

kini Shoppe telah memiliki mitra bisnis mencapai lebih dari 70 penyedia 

layanan kurir terbaik yang ada diseluruh negara dan menyediakan berbagai 

dukungan logistik untuk semua penggunanya. Shoppe juga telah 

meningkatkan kerjasamanya dengan berbagai jasa logistik lokal dan penyedia 

jasa transportasi online ternama dari berbagai negara. Hal ini merupakan 
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bentuk kemajuan Shoppe yang selalu berupaya memberikan kesan terbaiknya 

untuk semua pengguna di berbagai negara, termasuk di Indonesia.  

2.2.2 Bukalapak  

Bukalapak merupakan salah satu pasar daring (online marketplace) 

terkemuka di Indonesia yang dimiliki dan dijalankan oleh PT. Bukalapak. 

Seperti halnya situs layanan jual-beli online dengan model bisnis consumer-

to-consumer (C2C), Bukalapak menyediakan sarana penjualan dari konsumen 

ke konsumen di mana pun. Siapa pun bisa membuka toko daring untuk 

kemudian melayani calon pembeli dari seluruh Indonesia baik satuan ataupun 

dalam jumlah banyak. Pengguna perorangan ataupun perusahaan dapat 

membeli dan menjual produk, baik baru maupun bekas, seperti sepeda, 

ponsel, perlengkapan bayi, gadget, aksesoris gadget, komputer, tablet, 

perlengkapan rumah tangga, busana, elektronik, dan lain-lain.  

2.2.3 Perbandingan  

   Perbandingan adalah mengemukakan persamaan ataupun 

perbedaan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam bentuk uraian 

2.3 Pemasaran Online 

  Menurut Kloter (2002:34) menjelaskan bahwa pemasaran online 

adalah sebuah usaha perencanaan strategi penjualan. Usaha tersebut 

mengarah pada strategi pemuasan kebutuhan dan keinginan konsumen untuk 

menghasilkan laba penjualan. Oleh karena itu, prinsipnya hampir sama seperti 

strategi penjualan pada umumnya. Namun, pada pemasaran online kepuasan 
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pelanggan lebih diperhitunggkan lagi karena konsumen hanya mengetahui 

produk lewat gambar. 

  Menurut Boone dan Kurtz (2005) pemasaran online merupakan 

komponen dalam E-commerce. Dimana E-commerce adalah sistem jual beli 

online. Pemasaran online sebagai komponen dalam E-commerce yakni 

sebagai strategi produksi, distribusi, penetapan harga, dan promosi melalui 

media digital. Dapat diartikan bahwa segala macam proses pemasaran dari 

sebuah produk atau jasa hingga ke tangan pembeli semua menggunakan 

media digital.  

  Menurut Chaffey (2000) berpendapat bahwa pemasaran online adalah 

pendukung semua konsep pemasaran moderen. Konsep tersebut berupa segala 

macam bentuk promosi dan penjualan produk atau jasa melalui internet. 

Pemanfaatan internet menjadi andalan dalam melakukan pemasaran online 

melalui media sosial, jasa pengiklanan, toko online, dan masih banyak lagi. 

Jadi pada intinya pemasaran online adalah usaha yang dilakukan untuk 

mempromosikan produk atau jasa dengan menggunakan internet.  

2.4 Teknologi  

Naisbit (2002) Mengutip pengertian dari teknologi dari Random 

House Dictionary, yang mengatakan bahwa teknologi merupakan sebuah 

benda dan juga objek, serta bahan dan juga wujud yang berbeda dibandingkan 

dengan manusia biasa. 

Menurut Miarso (2007) yang mengungkapkan bahwa teknologi 

merupakan suatu bentuk proses yang meningkatkan nilai tambah. Proses yang 
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berjalan tersebut dapat mengguunakan atau menghasilkan produk tertentu, 

dimana produk yang dihasilkan tidak terpisah dari produk lain yang telah ada. 

Lebih lanjut disebutkan pula teknologi merupakan suatu bagian dari sebuah 

integral yang terdapat dalam suatu sistem tertentu. 

2.5 Informasi  

Menurut Abdul Kadir (2002:31); Mcfadden dkk (1999) 

Mendefinisikan informasi iyalah sebagai data yang telah diproses sedemikian 

rupa sehingga dapat meningkatkan pengetahuan seseorang yang 

menggunakan data tersebut. 

Menurut Rivalina (2004:203) Menjabarkan informasi menjadi: 

a. Information-as-process (berperan menyampaikan) 

b. Information-as-knowledge (sesuatu yang dirasakan dalam 

information-as-process, pengetahuan yang dikomunikasikan) 

c. Information-as-thing, informasi adalah objek, seperti data dan 

dokumen yang dapat memberikan informasi. 

Menurut Gordon B. Davis, informasi adalah data yang telah diolah 

menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai 

yang nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang 

atau keputusan-keputusan yang akan datang. 

 2.6 Sistem Informasi  

Menurut McLeod (2004) dikutip oleh Yakub dalam buku pengantar 

sistem informasi (2012:1) Mendefinisikan sistem adalah sekelompok elemen-

elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan.  
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Sistem informasi menurut Jogiyanto adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan (Jogiyanto, 2005:11). 

Sistem informasi adalah suatu kompenen yang saling bekerja satu 

sama lain untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan juga 

menyebarkan informasi untuk mendukung kegiatan atau organisasi, seperti 

mengambil keputusan, koordinasi, pengendalian, analisis masalah, dan juga 

visualisasi dari organisasi. (Laudon dan Laudon, 2012). 

2.6.1 Manfaat Informasi 

a. Meningkatkan Akurasi Data  

Data merupakan sumber daya yang penting sebagai pendukung 

kebijakan yang akan Anda ambil. Data yang akurat sangat dibutuhkan 

dalam sebuah bisnis karena akan berhubungan dengan keputusan 

strategis. Sistem informasi manajemen adalah alat yang akan 

memberikan data akurat yang dibutuhkan perusahaan. Melalui sistem, 

data yang masuk akan diolah secara otomatis sehingga membantu 

tugas manajemen agar lebih efektif dan efisien. Dan dengan dukungan 

teknologi internet, Anda juga bisa mengambil data yang dibutuhkan 

pada sistem secara realtime.   

 

 



15 

 

b. Mempermudah Koordinasi 

Sistem ini juga menyediakan layanan informasi yang dapat 

digunakan sebagai dasar perencanaan, pengawasan dan pengarahan 

pihak manajemen. Dari data informasi yang dihasilkan, selanjutnya 

dapat digunakan oleh departemen atau divisi lain yang membutuhkan. 

Pertukaran informasi yang tepat antar departemen mampu membentuk 

hubungan yang sehat dalam sebuah organisasi. 

Tidak hanya itu, sistem informasi juga membantu pihak 

manajemen dalam pendelegasian tugas kepada pihak lain secara 

mudah. Koordinasi antar departemen juga dapat dilakukan secara cepat 

tanpa harus bertatap muka.  

c. Meningkatkan Kualitas SDM 

Ketika data informasi telah tersedia secara akurat dan cepat, 

tentu hal ini berpengaruh pada kinerja sumber daya manusia 

perusahaan.Mau tidak mau sumber daya manusia yang menggunakan 

sistem ini harus menyesuaikan sistem kerjanya mengikuti 

perkembangan teknologi. Dengan sumber daya yang berkualitas, tentu 

saja akan berpengaruh pada progres perkembangan bisnis Anda di 

masa mendatang.  

d. Menekan Biaya Operasional 

Ketika sistem informasi manajemen telah bekerja bagi bisnis 

Anda, kesalahan yang terjadi akibat human error dapat diminimalisir. 

Dengan minimnya kesalahan yang terjadi, membuat produktivitas 
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kerja SDM yang ada menjadi meningkat. Secara bersamaan, kondisi 

ini membuat biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan menjadi 

berkurang. . 

2.6.2 Teknologi Informasi 

Menurut Lantip dan Rianto (2011:4) teknologi informasi diartikan 

sebagai ilmu pengetahuan dalam bidang informasi yang berbasis komputer 

dan perkembanganya sangat pesat. Dari pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah suatu teknologi berupa 

(hardware, software, useware) yang digunakan untuk memperoleh, 

mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, 

dan menggunakan data secara bermakna untuk memperoleh informasi 

yang berkualitas. 

Menurut Mc’Leod (2007;71) Mendefinisikan Teknologi Informasi 

adalah salah satu alat yang digunakan para manajer untuk mengatasi 

perubahan yang terjadi. Dalam hal ini perubahan yang dimaksud adalah 

perubahan informasi yang sudah diproses dan dilakukan penyimpanan 

sebelumnya di dalam komputer. 

Perkembangan tekhnologi informasi saat ini sudah banyak 

diterapkan pada perusahaan-perusahaan berskala nasional maupun swasta. 

Kemajuan dibidang tekhnologi, informasi, dan komputer mendukung 

perkembangan tekhnologi internet. Melalui internet pelaku bisnis tidak 

lagi merasa kesulitan untuk memperoleh informasi demi menunjang 

aktivitas bisnisnya. Berbagai hal yang dulu dapat memakan biaya yang 
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besar dan waktu yang lama, kini dapat diselesaikan dalam waktu yang 

singkat. 

Pelaku bisnis dalam dunia maya tentu sudah kenal dengan istilah   

e-bisnis dan E-commerce. E-bisnis berbeda dengan E-commerce, e-bisnis 

sendiri adalah subuah bisnis yang dalam proses pengelolaan dan transaksi 

bisnisnya menggunakan sistem jaringan internet, sehingga tidak 

memerlukan banyak karyawan dan juga tidak menyita banyak waktu dan 

ruang, hal ini dapat menjadikan biaya bisnis dapat ditekan dan lebih 

efisien. Sedangkan pengertian dari E-commerce atau disebut juga dengan 

perdagangan elektronik adalah sebuah model perdagangan yang 

transaksinya menggunakan internet. 

2.6.3 Kemudahan Penggunaan 

Davis dalam Nasution (2004:5) mendefinisikan kemudahan 

penggunaan (ease ofuse) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa komputer dapat dengan mudah dipahami. 

Menurut Amanullah (2014:25) kemudahan penggunaan 

didefinisikan sebagai tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam 

menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha yang keras. 

Meskipun usaha menurut setiap orang berbeda-beda tetapi pada umumnya 

untuk menghindari penolakan dari pengguna sistem atas sistem yang 

dikembangkan, maka sistem harus mudah diaplikasikan oleh pengguna 

tanpa mengeluarkan usaha yang memberatkan, itensitas penggunaan dan 
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interaksi antara pengguna dengan sisitem juga dapat menunjukkan 

kemudahan penggunaan.  

Menurut Andi (dalam Andriyanto, 2014) persepsi kemudahan 

memberikan indikasi bahwa suatu sistem dirancang bukan untuk 

menyulitkan pemakainya, akan tetapi pengguna sistem justru 

mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan 

kata lain, seseorang yang menggunakan sistem akan bekerja lebih mudah 

dibandingkan dengan seseorang yang tidak menggunakan sistem atau 

manual. 

Menurut Sebayang (2017:13) kemudahan penggunaan merupakan 

suatu keyakinan tentang proses pengambilan keputusan. Jka seseorang 

merasa yakin bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia 

tidak akan menggunakannya. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kemudahan 

penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang 

didalam mempelajari komputer. 

2.6.4 Kemanfaatan Teknologi 

Menurut Abdulhak (2005:413) terdapat klasifikasi pemanfaatan 

information and communication technology (ICT) ke dalam tiga jenis, 

yaitu: pertama, ICT sebagai media (alat bantu) pendidikan yaitu hanya 

sebagai pelengkap untuk memperjelas uraian-uraian yang disampaikan. 

Kedua, ICT sebagai sumber yakni sebagai sumber informasi dan mencari 

informasi. Ketiga, ICT sebagai sistem pembelajaran. Dari berbagai 
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pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat TI adalah sebagai 

berikut: Pertama, TI sebagai sumber yakni TI dapat dimanfaatkan untuk 

sumber informasi dan untuk mencari informasi yang akan dibutuhkan. 

Kedua, TI sebagai media, sebagai alat bantu yang memfasilitasi 

penyampaian suatu informasi agar dapat diterima dan dimengerti dengan 

mudah. Ketiga, TI sebagai pengembang keterampilan pembelajaran, 

pengembangan keterampilan-keterampilan berbasis teknologi informasi 

dengan aplikasi-aplikasi dalam kurikulum. 

2.7 Situs 

Pengertian situs atau web menurut Saputro (2007:1), situs web adalah 

sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan 

informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara dan atau gabungan 

dari semuanya baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 

satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (Hyperlink). 

Menurut Hakim Lukmanul, (2004) situs atau web adalah fasilitas 

internet yang menghubungkan dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak 

jauh.  

Menurut Sibero (2011:11) situs atau web adalah suatu sistem yang 

berkaitan dengan dokumen digunakan sebagai media untuk menampilkan 

teks, gambar, multimedia dan lainnya pada jaringan internet.  
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2.7.1 Defenisi E-commerce 

E-commerce didefinisikan sebagai cara untuk menjual dan 

membeli barang-barang dan jasa melalui jaringan internet dan tidak hanya 

itu namun mencakup berbagai aspek (Nugroho, 2003).  

Menurut Baum dalam Purbo (2000) E-commerce merupakan satu 

set dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan 

perusahaan, konsumen dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik 

dan perdagangan barang, pelayanan, dan informasi yang dilakukan secara 

elektronik. 

Menurut Kloter dan Amstrong (2012) E-commerce adalah saluran 

online yang dapat dijangkau seseorang melalui komputer, yang digunakan 

oleh pembisnis dalam melakukan aktifitas bisnisnya dan digunakan 

konsumen untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan bantuan 

komputer yang dalam prosesnya diawali dengan memberi jasa informasi 

pada konsumen dalam penentuan pilihan. 

Menurut Wong (2010) E-commerce adalah proses jual beli dan 

memasarkan barang serta jasa melalui sistem elektronik, seperti radio, 

televisidan jaringan komputer dan internet.  

Menurut McLeod (2008:59). Perdagangan elektronik atau yang 

disebut juga E-commerce, adalah penggunaan jaringan komunikasi dan 

komputer untuk melaksanakan proses bisnis. Pandangan populer dari      

E-commerce adalah penggunaan internet dan komputer dengan browser 

Web untuk membeli dan menjual produk. 
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Berdasarkan beberapa definisi E-commerce dapat disimpulkan                

E-commerce adalah kegiatan jual beli barang atau jasa melalui jaringan 

informasi yang disebut dengan internet. 

2.7.2 Golongan E-commerce 

E-commerce sebetulnya dibagi menjadi enam golongan, yaitu: 

1. Business to business (B2B) jenis di mana sebuah perusahaan              

menjual produk atau jasa kepada perusahaan lainnya. Dalam model                            

E-commerce ini, biasanya pembeli memesan barang dalam jumlah 

besar. Contohnya adalah sebuah perusahaan yang membeli 

perlengkapan kantor dari sebuah produsen. 

2. Business to consumer (B2C) dalam jenis E-commerce ini, sebuah 

perusahaan menjual produk atau jasa kepada konsumen. Pada 

umumnya, pelanggan dalam E-commerce B2C hanya mengecer. Jika 

anda pernah membeli dari suatu toko online, aktivitas tersebut 

termasuk dalam golongan ini. 

3. Consumer to consumer (C2C) pernah menjual barang bekas ke orang 

lain yang membutuhkannya melalui internet? Aktivitas tersebut 

termasuk dalam E-commerce jenis ini. Dengan kata lain, C2C adalah 

transaksi online antara dua individu. 

4. Consumer to business (C2B) berkebalikan dengan B2C, E-commerce 

C2B adalah skenario di mana seseorang menjual produk atau layanan 

kepada sebuah perusahaan. Seorang graphic designer, misalnya, 
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menawarkan dan menjual logo buatannya kepada sebuah bisnis 

makanan. 

5. Business to public administration (B2A) Model E-commerce ini mirip 

dengan B2B, tetapi pelakunya adalah bisnis dan lembaga pemerintah. 

Contoh B2A adalah jasa pembuatan website untuk sistem administrasi 

online. 

6. Consumer to public administration (C2A) Jenis E-commerce ini 

berjalan seperti C2B. Namun, transaksi dilakukan oleh individu dan 

lembaga pemerintah. E-commerce dengan model C2A jarang ditemui 

di Indonesia. Jenis transaksi yang terjadi biasanya berbentuk jasa. 

2.7.3 Kelebihan E-commerce 

1. Jangkauan yang luas sebagai pemilik toko konvensional, Anda hanya 

dapat menjangkau pembeli dari daerah yang sama. Lain halnya jika 

Anda memiliki sebuah website E-commerce. Dengan demikian, 

pembeli dari berbagai penjuru negeri dapat melakukan transaksi di 

toko Anda. 

2. Tidak dibatasi oleh waktu Toko di dunia nyata bisa beroperasi 

selama 24 jam setiap hari, tetapi biaya untuk mendukungnya pun akan 

sangat besar. Melalui internet, pembeli tetap dapat mengakses dan 

membeli dari toko walaupun Anda tertidur lelap. 

3. Biaya yang lebih murah Biaya operasional lapak online sangat 

rendah dibandingkan toko berbentuk bangunan. Setidaknya, Anda 
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tidak perlu memikirkan gaji karyawan, sewa bangunan, serta ongkos 

listrik. 

4. Tidak perlu stok barang sendiri Dalam industri E-commerce, Anda 

bisa menjadi seorang dropshipper. Teknik pemasaran ini 

memungkinkan Anda berjualan tanpa memiliki stok barang. Ketika 

order datang, Anda tinggal meneruskannya kepada produsen barang 

yang diinginkan. Untuk memahami bisnis dropshipping lebih lanjut, 

Anda dapat membaca artikel ini. 

5. Kemudahan mengelola transaksi dan pengiriman Dengan memiliki 

toko online, Anda tidak perlu pusing memikirkan cara transaksi dan 

pengiriman barang. Kini sudah ada berbagai layanan pembayaran 

elektronik yang dilakukan melalui internet. Selain itu, barang kiriman 

dapat dilacak secara online. 

6. Anda mampu mempelajari kebiasaan pelanggan Menjalankan 

bisnis online tanpa memahami perilaku pelanggan akan menyia-

nyiakan investasi Anda. Saat ini sudah banyak tool analytic yang dapat 

digunakan untuk mempelajari data toko online Anda, seperti Google 

Analytics. 

7. Kerja dari manapun Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, toko 

online dapat diakses kapanpun. Oleh karena itu, Anda pun dapat 

menjalankannya dari mana saja asal memiliki perangkat dan koneksi 

internet yang memadai.  

 

https://www.niagahoster.co.id/blog/cara-menjadi-dropshipper/#3_Perhatikan_branding_bisnis
https://www.niagahoster.co.id/blog/bisnis-dropship/
http://www.google.com/analytics/
http://www.google.com/analytics/
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2.8 Internet 

Menurut Ellsworth dan Ellsworth (2000:3) Internet merupakan 

jaringan besar yang dibentuk oleh interkoneksi jaringan komputer tunggal di 

seluruh belahan dunia, lewat saluran telepon, satelit, dan sistem 

telekomunikasi lainya.  

Menurut William F. Slater mengemukakan internet ialah jaringan 

yang terdiri atas berbagai jaringan dan menyatukan sejumlah komputer serta 

membentuk dan bertindak sebagai jaringan besar bagi transportasi data dan 

pesan ke seluruh belahan dunia. 

Menurut Laudon dan Laudon (2005:70) internet adalah nama yang 

diberikan pada koleksi jaringan komunikasi komputer terbesar di dunia yang 

terdiri dari jaringan yang lebih kecil yang dibentuk oleh jaringan ARPANET 

yaitu suatu jaringan yang dibentuk oleh pemerintah AS untuk kepentingan 

militer.  

Berdasarkan beberapa pengertian internet tersebut dapat disimpulkan 

bahwa internet adalah jaringan komunikasi yang dapat menghubungkan 

computer, smartphone, tablet dan sejenisnya di seluruh dunia. Chandra dkk 

(2007:234) mengungkapkan internet memiliki keunggulan bagi organisasi 

bisnis maupun konsumen yaitu dalam hal kenyamanan, jangkauan global, 

alternatif ruang yang relatif “tak terbatas”, personalisasi, sumber informasi 

potensial, dan lain-lain. 
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2.9 Minat 

Menurut Ferdinand (2006), Minat dapat diindentifikasikan melalui 

dimensi-dimensi sebagai berikut: 

1. Minat transaksional, yaitu kecendrungan seseorang untuk 

membeli produk. 

2. Minat refrensial, yaitu kecendrunan seseorang untuk 

merefrensikan produk kepada orang lain. 

3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. 

Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan 

produk preferensinya. 

4. Minat eksploratif, minat ini yan menggambarkan perilakau 

seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk yang 

diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat 

positif dari produk tersebut. 

Minat merupakan kecendrungan konsumen untuk membeli suatu 

merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang 

diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian 

(Assael, 2001). Minat merupakan bagian dari komponen perilaku dalam 

sikap mengkonsumsi. Schiffman dan Kanuk (2007), menjelaskan bahwa 

pengaruh eksternal, kesadaran akan kebutuhan, pengenalan produk dan 

evaluasi alternatif adalah hal yang dapat menimbulkan minat konsumen. 
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Sedangkan menurut sondang P. Siagian (2002:92) manusia sebagai 

pembeli produk pastimenggunakan berbagai pertimbangan dalammembeli 

atau tidak membeli suatu produk tertentu. 

Dapat disimpulkan Dengan adanya minat pada seseorang akan 

menunjukkan kecenderungan untuk memusatkan pada suatu objek yang 

menariknya pada dasarnya minat seseorang timbul karena pengaruh dari 

dalam dan luar dirinya yaitu lingkungan dimana individu berada. 

2.10 Model Penerimaan Teknologi 

2.10.1 Pengertian Technology Acceptance Model (TAM) 

Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model) adalah 

suatu model penerimaan seseorang terhadap sistem teknologi informasi 

yang digunakan untuk keperluan pribadi atau kelompok. Technology 

Acceptance Model (TAM) sendiri merupakan teori yang menjelaskan minat 

berperilaku dalam menggunakan teknologi. Model TAM (Technology 

Acceptance Model) yang dikembangkan oleh Davis F.D (1989) merupakan 

salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian teknologi 

informasi karena model penelitian ini sederhana dan mudah penerapannya. 

TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan 

(acceptance) pengguna terhadap suatu sistem informasi. TAM menyediakan 

suatu basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan terhadap suatu teknologi dalam suatu organisasi. TAM 

menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan akan manfaat suatu 

sistem informasi maupun kemudahan penggunaanya dan perilaku, tujuan/ 
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keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna/user suatu sistem 

informasi 

2.10.2 Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

Jogiyanto (2007:67) mendefinisikan Persepsi Kegunaan (perceived 

usefulness) sebagai sejauhmana seseorang percaya bahwamenggunakan 

suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya.  

Dalam E-commerce persepsi manfaat merupakan keyakinan 

konsumen tentang sejauh mana ia akan menjadi lebih baik dari transaksi 

online dengan website tertentu (Kim Al, 2007). Induvidu yang merasa 

semakin mudah menggunakan internet, akan merasa semakin mudah 

mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut. Margherio (1998) 

menyatakan bahwa konsumen internet melaporkan bahwa mereka 

melalukan pembelian di situs web karena adanya perceived benefit 

(misalnya, kenyamanan meningkat, penghematan biaya, penghematan 

waktu, peningkatan berbagai produk untuk memilih dari dibandingkan 

dengan belanja secara tradisional).  

Venkatesh dan Davis (2000) membagi dimensi persepsi 

kebermanfaatan menjadi berikut: 

1. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu 

(improves job performance) 

2. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas 

individu (increases productivity) 

3. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja 

individu (enhances effectiveness). 

4. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system is 

useful). 

 



28 

 

Penelitian menunjukkan bahwa konstruk kegunaan persepsian 

(perceived usefulness) mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan transaksi online. 

2.10.3 Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Konstruk kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) 

merupakan konstruk tambahan kedua dalam TAM, yang didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan 

bebas dari usaha. 

Venkatesh dan Danis (2000) membagi dimensi persepsi kemudahan 

penggunaan menjadi berikut: 

1. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti 

(clear and understandable). 

2. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem 

tersebut (does not require a lot of mental effort). 

3. Sistem mudah digunakan (easy to use) 

4. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin 

individu kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants 

to do). 

 Nasution (2004) menyatakan bahwa pengguna teknologi informasi 

mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah 

dipahami dan mudah pengoprasiannya sebagai karakteristik kemudahan 

penggunaan. 
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Kemudahan penggunaan adalah mudah dipelajari, mudah dipahami, 

simpel dan pengoprasiannya (Jogiyanto, 2007:129).  

Menurut Davis (1989) dalam Amijaya (2010:14) mendefinisikan 

kemudahan penggunaan (ease of use) sebagai suatu tingkatan dimana 

seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah dipahami dan 

mudah digunakan.  

Kemudahan yang mengarah pada keyakinan individu bahwa 

pemakai sistem tersebut tidak banyak memerlukan usaha. Faktor eksternal 

ini seperti perlengkapan sistem yang dirancang untuk mempermudah 

penggunaan. Salah satu faktor yang menyebabkan pemakai menerima atau 

menolak sistem adalah keterkaitan dengan penggunaan sistem. Pengguna 

cenderung untuk menggunakan atau tidak suatu aplikasi yang dianggap 

sesuatu yang mereka yakini akan membantu kinerja mereka dalam 

melakukan pekerjaan. 

Menurut Goodwin dan Silver dalam Sakti, dkk. (2013:3) 

menyatakan bahwa itensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna 

(user) dengan sistem juga dapat menunjukan kemudahan penggunaan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kemudahan penggunaan 

persepsian (perceived ease of use) digunakan untuk mengukur tingkat 

penerimaan suatu sistem teknologi informasi oleh pengguna berdasarkan 

tingkat kesulitan penggunaan sistem teknologi informasi tersebut bagi 

pengguna.  
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2.11  Kerangka Berfikir 

Gambar 2.11 Kerangka Berfikir 

 

  

 

 

 

 

 

2.12  Defenisi Konseptual 

1. Teknologi informasi ialah studi perancangan, implementasi, 

pengembangan, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis 

komputer, khususnya perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software).  

2. Minat merupakan suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu yang 

merupakan kekuatan di dalam dan tampak di luar sebagai gerak-gerik. 

Dalam menjalankan fungsinya minat berhubungan erat dengan pikiran 

dan perasaan.  

3. Kemudahan merupakan seberapa orang percaya bahwasanya memakai 

teknologi menurutnya akan terbebas dari suatu usaha 

4. Kemanfaatan ialah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 

suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. 

  

Teknologi Informasi 

dalam Minat 

menggunakan situs 

jual beli online 

Kemudahan 

Kemanfaatan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sugiyono (2015) 

mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Metode penelitian 

kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi.  

Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena yang terjadi 

saat ini yang sudah berlalu. Perubahan terhadap variabel-variabel yang ada 

namun menggambarkan atau menjelaskan suatu kondisi dengan apa adanya. 

Metode ini menjelaskan dan menggambarkan suatu hal kemudian 

diklasifikasikan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan.Metode ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai “Analisis Perbandingan 

Kemudahan Penggunaan dan Kemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Minat Yang Menggunakan Situs Jual Beli Online”. Lokasi penelitian yaitu di 

Kecematan Mataram Kota Mataram. 
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3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dari bulan januari sampai dengan februari 

lokasi penelitian ini di Toko Moka Makeup Store Mataaram dan Toko PT. 

Raden Celuller. 

3.3 Informan Penelitian 

Menurut (Moleong, 2006) Informan merupakan orang yang 

dimanfaatkan memberikan informasi tentang situasi dan latar belakang 

penelitian. Jadi, informan harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar 

penelitian. Disini informan harus benar-benar mengetahui permasalahan yang 

akan diteliti. Dan disini peneliti menggunkan informan sebagai subyek 

penelitian. Adapun subyek penelitian yang diambil dalam penelitian ini sebaga 

berikut : 

1. Pemilik toko moka Makeup Store Mataram  

2.  Pemilik toko PT. Raden celluler  

3.4  Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81). Tehnik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling (sengaja/dengan 

pertimbangan). 

3.5 Metode Penentuan Narasumber 

Dalam Burhan (2007:107), Informan penelitian adalah orang yang 

memberikan informasi baik tentang dirinya maupun orang lain atau suatu 

kejadian. Informan penelitian kualitatif berkaitan dengan bagaimana langkah 
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yang ditempuh peneliti agar data atau informasi dapat diperolehnya. Karena 

itu didalam bahasan ini yang paling penting adalah peneliti “menentukan” 

informan dan bagaimana peneliti “mendapatkan” informan. Menentukan 

informan bisa dilakukan oleh peneliti apabila peneliti memahami masalah 

umum penelitian serta memahami pula anatomi masyarakat diamana peneliti 

itu dilakukan.Namun apabila peneliti belum memahami anatomi masyarakat 

tempat penelitian, maka penelitian berupaya agar tetap mendapatkan informan 

penelitian. 

Dalam Burhan (2007:107-109), Perlu diingat bahwa peneliti harus 

mendapatkan data yang valid, dia tidak boleh mewawancarai sembarangan 

orang. Berikut dua macam cara perolehan informan penelitian: 

1. Purposive (disengaja), Sebelum melakukan penelitian para peneliti 

menetapakan kriteria tertentu yang mesti dipenuhi oleh orang yang akan 

dijadikan sumber informasi. Tentunya informan ini seseorang yang faham 

dan tahu banyak tentang masalah apa yang akan diteliti, seperti 

penguasaan tempat penelitian. 

2. Snowballing (bola salju), Informan penelitian diperoleh dilapangan 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari para informan, bukan 

berdasarkan kriteria yang ditetapakan oleh peneliti. Dalam hal ini, para 

informan diperoleh di lapangan tanpa kriteria identitas informan yang jelas 

yang telah ditetapkan sebelum turun kelapangan. Makin lama seseorang 

melakukan penelitian, makin banyak orang yang berhasil diwawancarai. 
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3.6 Jenis dan Sumber Data 

3.6.1 Jenis Data 

a. Data Primer 

Yaitu fakta yang diperoleh langsung melalui penelitian 

lapangan, data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 

dengan informan dan masyarakat dari observasi yang dilakukan di 

Kecamatan Mataram Kota Mataram.  

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh penulis dari kepustakaan dan 

dokumentasi yang merupakan hasil penelitian dan pengolahan orang 

lain yang sudah tersedia dalam bentuk buku, jurnal, atau dokumentasi 

yang digunakan sebagai pendukung data primer.  

3.7 Sumber Data 

Dalam penelitian ini merupakan objek dari mana data dapat 

diperoleh. Apakah penelitian menggunakan koesioner atau wawancara 

dalam pengumpulan data, maka sumber data disebut responden yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi 

maka sumber datanya bisa berupa benda gerak atau proses tertentu. 

Sumber data dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

a. Narasumber  

Narasumber dalam hal ini merupakan orang yang bisa 

memberikan informasi lisan tentang sesuatu yang ingin diketahui. 
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b. Peristiwa 

Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan 

terhadap peristiwa atau aktifitas yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Dari peristiwa atau aktifitas ini, penulis bisa mengetahui 

proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan 

secara langsung. 

c. Dokumen  

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Dokumen bisa merupakan 

rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, surat-surat, dan 

gambar yang berkaitan dengan suatu peristiwa. 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang dikumpulkan adalah data primer 

dan data sekunder. Untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

a. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72), mendefinisikan 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Teknik wawancara adalah suatu cara mendapatkan dan 

mengumpulkan data melalui tanya jawab dan dialog atau diskusi dengan 

informan yang dianggap banyak mengetahui tentang objek dan masalah 

penelitian. 
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Ada beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 

semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Pada kesempatan ini peneliti 

menggunkan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 

karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah 

menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannyapun telah disiapkan. (Sugiyono, 2015:72) 

b. Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2015:64), menyatakan bahwa, 

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Dan Marshall dalam Sugiyono (2015:64), 

menyatakann bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, 

makna dari perilaku tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah pencarian, penyelidikan, 

pengumpulan, pengawetan, pengawasaan, pemakaian, dan penyediaan 

dokumen. Baik berupa buku, jurnal dan photo. 
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3.9 Teknik Analisis Data 

Dalam Sugiyono (2014:91-99), Menurut Miles dan Huberman (1984), 

mengemukakan bahwa aktivitas analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas analisis data, yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/verification. 

Gambar 3.9 

Langkah-Langkah Analisis 

 

 

Pengumpulan data Penyajian data 

 

 

 

Reduksi data kesimpulan-kesimpulan: 

penarikan/verifikas 

 

Sumber: Miles dan Huberman (1992: 20)Dalam Burhan Bungin (2007:180) 

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman mengajurkan untuk menggunakan cara 

matrik dan diagram, mereka tidak menganjurkan dalam bentuk naratif untuk 

menyajikan tema karena dalam pandangan mereka penyajian dalam diagram 

dan matrik lebih efektif. Namun disini penulis menggunakan dalam bentuk 

naratif dengan teks yang singkat jelas dan padat. 

3. Conclusion Drawing/verification 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yan g mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. 

Menurut miles dan huberman, ketiga langkah tersebut dilakukan atau 

diulangi terus setiap setelah melakukan pengumpulan data dengan teknik 

apapun.Dengan demikian, ketiga tahap itu, harus dilakukan terus sampai 

penelitian berakhir. 

 

 

 

 

 


